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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme bonus, dan kualitas
audit terhadap keputusan transfer pricing. Penelitian ini memiliki periode pengamatan dari tahun 2015 hingga
2021. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
observasi penelitian sebanyak 203 firm-year. Pengolahan data dilakukan dengan analisis regresi berganda.
Penelitian ini memberikan hasil bahwa beban pajak berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya beban pajak yang semakin kecil mengindikasikan semakin tingginya keputusan
transfer pricing yang dibuat. Selain itu, penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa kualitas audit berpengaruh
secara negatif terhadap keputusan transfer pricing, yang mana menunjukkan bahwa adanya kualitas audit yang
baik memiliki tingkat keputusan transfer pricing yang lebih rendah. Namun, penelitian ini menemukan bahwa
mekanisme bonus tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa besaran bonus tidak menjadi motif yang cukup untuk dipertimbangkan dalam perusahaan melakukan
keputusan transfer pricing.

Kata kunci: transfer pricing, beban pajak, mekanisme bonus, kualitas audit

Abstract: The purpose of this research is to examine the impact of tax expense, bonus mechanism, and audit
quality on transfer pricing decisions. The research covers the observation period from 2015 to 2021. The research
sample consists of companies operating in the consumer goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange.
The research employs purposive sampling method with a total of 203 firm-year observations. Data processing is
conducted using multiple regression analysis. The research findings indicate that tax expense has a negative
influence on transfer pricing decisions. This suggests that a lower tax expense indicates higher transfer pricing
decisions made by the companies. Additionally, the research also reveals that audit quality has a negative effect
on transfer pricing decisions, indicating that good audit quality leads to lower transfer pricing decisions.
However, the research finds no significant impact of the bonus mechanism on company's transfer pricing
decisions. This implies that the magnitude of the bonus is not a sufficient motive to be considered when companies
make transfer pricing decisions.
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PENDAHULUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme
bonus dan kualitas audit terhadap keputusan melakukan transfer pricing. Dengan mendasarkan
diri pada positive accounting theory dan agency theory, penelitian ini ingin memberikan bukti
empiris bahwa tindakan diskresi manajemen selaku agen bagi prinsipal (pemilik perusahaan)
dalam memutuskan kebijakan transfer pricing dapat dipicu oleh tekanan yang dihadapi
manajemen dalam bentuk beban pajak, dipicu oleh insentif manajemen dalam bentuk
mekanisme bonus dan dapat dicegah oleh mekanisme tata kelola perusahaan yang diwakili oleh
kualitas audit.

Perekonomian global terus tumbuh dengan pesat. Kondisi perekonomian global kini
mengalami perkembangan yang signifikan. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa aktivitas
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ekonomi di seluruh dunia terus meningkat, termasuk dalam hal produksi, perdagangan, dan
konsumsi. Hal ini juga dapat berarti terdapat suatu proses meningkatnya kesempatan bisnis,
perluasan pasar, dan juga kemajuan teknologi. Sehingga, perekonomian dunia terus mengalami
laju perkembangan dengan pesat. Akibatnya, dunia bisnis menjadi semakin kompetitif.
Kompetitifnya dunia usaha merujuk pada fakta yang telah diketahui secara umum bahwa
semakin banyak perusahaan yang bersaing untuk mendapatkan bagian dari pangsa pasar yang
ada. Selain itu, perusahaan banyak terdorong untuk melakukan suatu ekspansi bisnis atau
memperluas usaha guna mengimbangi persaingan yang semakin ketat. Ekspansi yang
dilakukan ini guna memperluas pasar perusahaan dilakukan dalam skala nasional dan/atau juga
skala multinasional di luar negeri. Ekspansi yang mana dijalankan atau dioperasikan oleh
perusahaan dapat dilakukan dilakukan dengan beberapa cara.

Sebagaimana umumnya suatu ekspansi dilakukan, perusahaan dapat memiliki anak
perusahaan dan/atau suatu bentuk afiliasi. Adanya anak atau perusahaan afiliasi ini dapat
didirikan di dalam atau diluar negeri. Selain itu, dengan globalisasi ekonomi serta mudahnya
teknologi dan distribusi membuat semakin banyak perusahaan multinasional yang berkembang
(Lietal., 2020). Perusahaan multinasional mengerahkan berbagai strategi ekonomi untuk dapat
memperkuat bisnisnya termasuk dengan menggunakan metode investasi. Investasi perusahaan
ini dimungkinkan untuk dapat dilakukan dalam lingkup satu negara kedudukan (dalam negeri)
maupun luar negeri dengan skala global. Kemudian, investasi ini dapat berupa perluasan usaha
dengan mendirikan anak perusahaan maupun cabang di luar negeri serta dapat juga berbentuk
aliansi strategis.(Capatina-Verdes, 2022) Pengembangan bisnis yang dilakukan oleh
perusahaan baik anak perusahaan atau afiliasi yang didirikan di skala nasional di dalam negeri
atau anak maupun afiliasi perusahaan yang didirikan dengan skala multinasional yang ada di
luar negeri tidak jarang mengakibatkan adanya berbagai transaksi transaksi dengan pihak-pihak
terkait atau sering kita dengan pihak berelasi atau memiliki hubungan istimewa.

Pada praktiknya, adanya transaksi yang dilakukan oleh perusahaan kepada pihak-pihak
terafiliasi ini menimbulkan isu terkait Transfer pricing.(Wijaya & Amalia, 2020) Pernyataan
tersebut menyiratkan bahwa transfer pricing dapat menjadi satu dari berbagai strategi/taktik
perencanaan yang dipergunakan oleh perusahaan untuk menerapkan manajemen laba. Transfer
pricing adalah proses penentuan harga yang digunakan untuk mentransfer barang atau jasa
antara unit bisnis yang berbeda di dalam perusahaan yang sama. Dengan mengatur harga
transfer ini, perusahaan dapat mengelola laporan keuangannya dan memindahkan laba ke unit
bisnis yang berada di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga mengurangi beban
pajak perusahaan secara keseluruhan. Dalam praktiknya, strategi transfer pricing seperti ini
dapat memunculkan pertanyaan tentang etika dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan
perpajakan yang berlaku.

Seiring dengan semakin ketatnya aturan perpajakan, perusahaan harus memperhatikan
praktik transfer pricing mereka dan memastikan bahwa mereka mematuhi persyaratan pajak
yang berlaku untuk mencegah kemungkinan konsekuensi hukum dan reputasi yang merugikan.
Adanya pengaturan transfer pricing yang memiliki tujuan untuk meminimalkan pajak yang
mana dibayarkan atau dapat dipahami juga bahwa Transfer pricing dapat digunakan untuk
melakukan penghindaran pajak (Purba, 2021). Hal ini dapat dimungkinkan dengan adanya tarif
pajak yang berbeda di berbagai negara. Perusahaan cenderung menetapkan harga transfer dan
menyesuaikan harga penjualan dan biaya untuk memaksimalkan keuntungan di negara dengan
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tarif pajak yang mana dapat dikatakan kategori tarif rendah dan meminimalkan atau membuat
keuntungan lebih sedikit di negara dengan pajak tinggi. (Comincioli et al., 2020)

Pengungkapan harga transfer termasuk dalam catatan transaksi pihak berelasi dalam
laporan keuangan. Transfer pricing sering dikaitkan dengan hal-hal buruk terkait penggelapan
pajak (Picciotto, 2018). Namun, administrasi transfer pricing dapat sah jika tidak melanggar
ketentuan yang berlaku. Di Indonesia, penentuan harga transfer secara umum tertuang
aturannya dalam UU No 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Namun,
pada praktiknya, masih ditemui penghindaran pajak menggunakan pengaturan Transfer pricing
yang melanggar hukum seperti perusahaan tidak menggunakan prinsip arm’s length. Prinsip
arn’s length ini terkait dengan prinsip kewajaran yang perlu ditaati perusahaan atau digunakan
sebagai pedoman/rambu-rambu dalam menentukan harga transaksi (nilai transaksi tidak wajar)
baik international maupun domestic Transfer pricing. (Sari & Husnasari, 2022)

Keputusan terkait transfer pricing sering dilakukan oleh perusahaan-perusaahaan di
Indonesia. Pada tahun 2018 terdapat 87,5% perusahaan pertambangan yang melakukan
keputusan terkait harga transfer. Hal ini menjelaskan bahwa keputusan perusahaan untuk
menetapkan harga transfer sangat tinggi. Sehingga diperlukan pengaturan yang ketat terkait
penentuan ahrga transfer ini guna meminimalisir penggunaan pengaturan harga transfer guna
melakukan pengindaran pajak. (Novira et al., 2020). PT Adaro Energy Tbk, perususahaan yang
ada dalam sektor pertambangan BEI, pernah diduga melakukan praktik pengaturan harga
transfer yang tidak selaras dengan peraturan perpajakan dengan anak perusahaannya yang
berada di Singapura. Pengaturan transfer pricing ini membuat pajak yang dibayarkan oleh PT
Adaro menjadi lebih kecil padahal laba bersih yang didapatkan di tahun 2019 menunjukkan
peningkatan. (Nyman et al., 2022). Kasus serupa sebelumnya juga pernah ditemukan pada PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia yang mana adalah induk perusahaan dari PT Astra
International Tbk. Perusahaan memanfaatkan transaksi antara perusahaan domestik dan asing
untuk melakukan penghindaran pajak. PT Astra International melakukan penjualan produk
melalui anak perusahaannya yang beroperasi di Singapura (yang mana negara Singapura ini
memiliki tarif pajak rendah atau dikenal sebagai fax haven county) sebelum menjualnya ke
negara lain seperti Filipina dan Thailand.(Rizkiana & Suripto, 2022)

Penelitian terkait Transfer pricing ini penting untuk dilakukan mengingat hasil
penelitiannya dapat bermanfaat bagi berbagai pihak seperti akademisi, otoritas pajak, dan
pengusaha/perusahaan. Bagi akademisi, penelitian-penelitian baru dapat menambah wawasan
terkait Transfer pricing secara umum dan apa yang mempengaruhinya. Kemudian, bagi otoritas
pajak, mengetahui apa yang mempengaruhi Transfer pricing menjadi sangat penting untuk
dilakukannya penggalian potensi perpajakan dengan mendeteksi praktik-praktik Transfer
pricing dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kemudian, penelitian ini juga berguna
untuk para pengusaha dan direksi agar dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait
strategi pengembangan usaha tanpa melanggar hukum dan menjembatani berbagai kepentingan
dalam perusahaan.

Berdasarkan studi yang mana telah dilakukan penulisan terlebih dahulu atau
sebelumnya oleh peneliti-peneliti lain, terdapat beberapa hal yang diduga dipertimbangkan
perusahaan dalam membuat suatu keputusan terkait transfer pricing atau nilai yang akan
digunakan dalam transaksinya dengan anak maupun afiliasi. Salah satu faktor tersebut antara
lain terkait dengan beban pajak. Negara yang mengenakan tarif pajak yang lebih tinggi atau
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higher tax rates dengan kata lain dapat dikatakan atau diinterpretasikan dengan adanya
perlakuan membebankan pajak yang tinggi kepada perusahaan, cenderung mendorong
perusahaan untuk terlibat dalam pengelolaan laba dengan mengalihkan keuntungan ke negara
yang memiliki lower tax rates yang mana membebankan pajak dengan lebih kecil. (Amelia &
Asalam, 2022) Hasil dari penelitian yang telah ditemukan tersebut, sejalan dan selaras dengan
apa yang menjadi hasil atau dapat dikatakan suatu kesimpulan atas hasil penelitian yang dibuat
oleh Amelia et al. (2022) terhadap objek yang diteliti yaitu perusahaan sektor tambang, bahwa
keputusan transfer pricing dipengaruhi oleh beban pajak yang diterima atau ditanggung
sehingga menjadi apa yang dikatakan suatu kewajiban oleh perusahaan. Selain itu, dalam hasil
penelitian oleh Santosa et al. (2018), hasilnya menemukan bahwa pajak memberikan suatu
dampak atau pengaruh yang mana bersifat atau memiliki arah yang positif secara signifikan
terhadap bagaimana suatu kebijakan harga transfer perusahaan diputuskan. Hal tersebut dapat
dimaknai dengan semakin tingginya beban pajak yang diemban oleh suatu perusahaan, maka
akan diiringi dengan semakin tingginya tingkat transfer pricing yang dilakukan perusahaan.
Dengan itu, pajak yang mempunyai pengaruh yang berarah secara positif dan juga bersifat
suatu hal yang signifikan terhadap bagaimana suatu keputusan penentuan harga transfer
perusahaan dibuat. Atau dapat dijelaskan dengan kata lain, jika lebih berat beban pajak yang
ditanggung perusahaan maka kian tinggi besaran atau tingkat transfer pricing yang dilakukan
perusahaan sehingga semakin agresif.

Selain beban pajak, mekanisme bonus ialah salah satu aspek yang mana juga diduga
dapat memberikan pengaruh pada bagaimana keputusan perusahaan dalam menerapkan
transfer pricing dalam melakukan pemindahan produk. Dalam hal ini, perusahaan menawarkan
kompensasi lebih kepada direksi yang diberikan dengan menganalisis laba yang mampu
diperoleh oleh perusahaan. Mekanisme bonus ini merupakan suatu bentuk penghargaan untuk
kinerja direksi. Adanya mekanisme bonus ini memacu direksi untuk mencetak laba setinggi
mungkin. Sehingga, strategi yang dapat dilakukan oleh direksi salah satunya ialah dengan cara
melakukan pengaturan atau mengelola serta merencanakan dengan sedemikian rupa transfer
pricing yang dilakukan perusahaan sehingga dapat memperoleh pemaksimalan laba secara
menyeluruh. Hal ini dibuktikan secara empiris melalui penelitian sebelumnya oleh Novira et
al. (2020) dan Amelia et al. (2022) pada perusahaan sektor pertambangan yang mana
mekanisme bonus ini memberikan suatu dampak yang mana dampak tersebut dapat dikatakan
sebagai suatu hal yang signifikan terhadap keputusan transfer pricing. Selain itu terdapat
penelitian serupa (Rahma & Wahjudi, 2021a) bahwa adanya mekanisme bonus ini juga
memberikan berpengaruh secara signifikan terhadap transfer pricing. Sehingga dalam
membuat suatu keputusan atau decision making yang dilakukan perusahaan dalam suatu
besaran atau tingkat nilai keputusan transfer pricing dilakukan pertimbangan terhadap besaran
mekanisme bonus.

Selain aspek perpajakan yang berupa beban pajak dan aspek terkait dengan karakter
pengelola perusahaan atau manajemen terkait dengan adanya mekanisme bonus, keputusan
perusahaan tentang penentuan harga transaksi kepada afiliasi maupun anak perusahaan yang
dikatakan pihak berafilisi, juga diduga dipengaruhi oleh bagaimana kualitas audit yang dimiliki
perusahaan. Kualitas audit ini berkaitan dengan kemampuan auditor dalam melakukan
pendeteksian atau melakukan pengungkapan dengan menyadari adanya suatu kesalahan atau
pelanggaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas audit yang baik juga merupakan suatu bentuk
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dari good corporate governance. Dalam hal melakukan aplikasi dari GCG ini, yang mana tata
kelola perusahaan ada dalam suatu kondisi atau suatu kategori yang mana dikatakan baik. Good
corporate governance ini mencakup dengan meliputu suatu tata kelola perusahaan yang tanpa
menyembunyikan informasi dan terbuka secara jelas, termasuk dalam hal kualitas audit yang
baik. Melalui suatu kualitas audit yang mana dapat dikatakan semakin bagus maka seharusnya
perusahaan mampu menekan kecenderungan untuk penghindaran pajak. Dengan kata lain,
dalam perusahaan membuat suatu kebijakan atau keputusan perusahaan dalam keputusan
transfer pricing juga mempertimbangkan kualitas audit yang ada. (Gracia & Sandra, 2022)

Namun, disisi lain terdapat penelitian yang memberikan hasil-hasil penelitian yang
mana memberikan kita informasi bahwa transfer pricing tidak dipengaruhi oleh beban pajak,
mekanisme bonus, dan kualitas audit. Bukti yang dapat dibuktikan secara empiris bahwa
adanya suatu beban pajak tidak mempengaruhi keputusan transfer pricing perusahaan
diberikan oleh penelitian Gracia & Sandra (2022), (Arifin et al., 2020) dan Novira et al. (2020).
Adanya temuan ini dengan dapatnya membuktikan bahwa keberadaan pertimbangan
perusahaan dalam pembuatan kebijakan mengenai keputusan perusahaan untuk menentukan
harga transfer tidak dipengaruhi oleh besaran jumlah beban pajak yang menjadi tanggungan
dan dibebankan kepada perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Novira et al. (2020),
juga memberikan suatu bukti yang dapat dibuktikan secara statistik empiris bahwa mekanisme
bonus tidak memberikan pengaruh atau menjadi penyebab dengan mempengaruhi keputusan
perusahaan terkait transfer pricing. Temuan bahwa mekanisme bonus tidak mempengaruhi
transfer pricing juga diberikan oleh penelitian Handayani (2021) dan Supriyati et al. (2021).
Selain itu, Nugrogo et al. (2018) meneliti dan melakukan interpretasi terkait dengan
penelitiannya pada perusahaan sektor manufaktur dengan hasil bahwa suatu kualitas audit tiada
memberikan suatu pengaruh apapun terhadap decision making yang dilakukan perusahaan
terkait Transfer pricing.

Penemuan atau hasil- hasil penelitian yang telah lebih dulu diteliti sebagaimana telah
dijelaskan di atas memberikan hasil yang berbeda mengenai pengaruh beban pajak, mekanisme
bonus dan kualitas audit terhadap transfer pricing. Oleh karena itu, perlu diketahui mengenai
urgensi yang mana merupakan suatu hal yang sangat penting adanya guna dilakukan suatu
penelitian yang lebih lanjut dengan menggunakan obejek atau sampel dari sektor yang berbeda
dari penelitian sebelumnya, yaitu sektor barang konsumsi. Penelitian ini ditujukan guna
memperoleh suatu bukti empiris yang dapat diinterpretasikan dan dianalisis melalui suatu
pembahasan yang bersifat komprehensif dan ilmiah statistik terkait apakah pengaruh dari
beban pajak, mekanisme bonus, dan kualitas audit terhadap keputusan perusahaan dalam
menentukan transfer pricing atau harga transfer atas perusahaan barang konsumsi. Penelitian
ini juga diperlukan untuk memperbarui penelitian sebelumnya dengan menggunakan sampel
yang lebih spesifik pada sektor barang konsumsi dan dengan periode yang lebih baru yaitu
pada periode 2017 hingga 2021. Kemudian, terkait dengan pengaruh kualitas audit kepada
transfer pricing pada sektor konsumsi belum pernah diteliti sebelumnya sehingga hal ini akan
memberikan pengetahuan yang baru melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya terkait
dengan pengaruh kualitas audit terhadap keputusan transfer pricing di sektor lain.

Selanjutnya sistematika pembahasan tulisan ini diatur sebagai berikut. Bagian 2
membahas kajian teoritis, penelitian sebelumnya dan pengembangan hipotesis penelitian.
Bagian 3 membahas mengenai metodologi penelitian, terutama mengenai model penelitian,
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operasionalisasi variabel yang digunakan dan data sampel. Bagian 4 menyajikan hasil
penelitian dan analisisnya. Terakhir, tulisan ini ditutup dengan Bagian 5 yang menyajikan
ikhtisar dan simpulan hasil penelitian.

KAJIAN TEORITIS, PENELITIAN SEBELUMNYA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
1. Positive Accounting Theory

Positive Accounting Theory atau teori akuntansi positif merujuk terhadap suatu
kebijakan dalam bidang accounting serta implementasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan
guna memperkirakan berbagai macam kebijakan-kebijakan akuntansi yang akan digunakan
oleh manajer pada situasi-situasi tertentu di masa depan. Perusahaan dan manajemen perlu
memahami bahwa kebijakan akuntansi dalam menyusun laporan keuangan sangat penting
sehingga perlu disusun secara bijak. Penentuan kebijakan akuntansi oleh manajemen ini akan
berkaitan erat dengan kepentingan dari pihak-pihak terkait (Ogiriki & Atagboro, 2022). Teori
akuntansi positif mengulas terkait dengan aspek/faktor yang dipertimbangkan dan menjadi
pertimbangan oleh perusahaan dalam menetapkan dan memilih suatu kebijakan akuntansi
untuk mencapai tujuan spesifiknya. Prosedur akuntansi tiap perusahaan dapat berbeda satu
dengan yang lain bergantung dengan tujuan yang akan dicapai. Perusahaan dapat menggunakan
metode-metode yang tersedia untuk mengatur laba dan memaksimalkan nilai perusahaan.
(Wijaya & Amalia, 2020)

Teori akuntansi positif akan mengarahkan keputusan manajemen dalam memilih
teknik-teknik dalam akuntansi yang dapat yang dapat menghasilkan laba tinggi atau rendah
tergantung dengan apa yang ingin perusahaan capai atau kepentingan yang diakomodasi.
Dalam teori akuntansi positif terdapat tiga hipotesis utama (Supriyati et al., 2021). Hipotesis
yang pertama adalah terkait dengan perencanaan bonus. Dalam hipotesis pertama, perusahaan
akan mencari metode untuk meningkatkan laba sehingga manajemen dapat memperoleh bonus
berdasarkan laba yang diperoleh. Hipotesis kedua berkaitan dengan perjanjian utang dan
kontrak utang jangka panjang. Manajer biasanya akan melakukan suatu pemilihan dengan
menetapkan apa yang akan diterapkan sebagai suatu accounting method yang akan
memindahkan profit yang diperoleh dari periode yang satu ke periode yang lain yang
dipandang sebagai suatu hal yang menguntungkan untuk saat ini semakin dekat perusahaan
yang ada pelanggaran pinjaman. Hipotesis ketiga adalah hipotesis biaya politik. Hipotesis ini
mengatakan dan memberikan suatu asumsi yang mana bahwa jika perusahaan membiayakan
suatu politic cost yang memiliki besaran yang tinggi maka manajemen kedepannya akan
memiliki cenderung menggunakan teknik akuntansi yang belum mengakui atau melakukan
penundaan pelaporan laba dari satu periode ke periode berikutnya.

Menurut pandangan teori akuntansi positif ini, manajemen memiliki kecenderungan
guna memilah dan melakukan penetapan berkaitan dengan apa yang menjadi metode-metode
akuntansi yang mampu memberikan kebermanfaatan yang lebih dengan menaikkan nilai yang
dimiliki perusahaan dan meminimalisir biaya. Hal ini disebut dengan tindakan oportunis. Teori
akuntansi positif ini berkaitan dengan pengaturan harga transfer yang dilakukan secara agresif
guna menghemat pajak yang dibayar dengan pemilihan kebijakan akuntansi tertentu.(Gracia &
Sandra, 2022)
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2. Agency Theory

Agency theory muncul dari eksistensi hubungan keagenan. Menurut Jenden dan
Meckling 1976 dalam Novira et al. (2020), hubungan keagenan yang dimaksud dalam terori
agensi ini ialah dimana terdapat suatu perjanjian/kontrak yang mana terdapat pendelegasian
kewenangan yang diberikan kepada agen untuk mampu memberikan pelayanan serta
mengambil keputusan untuk kepentingan prinsipal. Dalam hal ini, manajemen perusahaan
bergerak sebagai seorang agen sedangkan para stockholders ialah berperan sebagai prinsipal.
Teori keagenan ini memberikan penjelasan dengan melakukan penggambaran suatu konflik
hubungan antara agen dan prinsipal dalam perusahaan (manajemen dengan pemegang saham)
yang memiliki benturan kepentingan. Perbedaan kepentingan dari dua pihak ini dapat
menyebabkan masing-masing mencoba untuk menjalankan apa yang menjadi kepentingannya.
Dengan membagi biaya keagenan menjadi biaya pemantauan, pengikatan, dan sisa, masalah
keagenan ini dapat diminimalkan. (Tarmidi et al., 2023)

Teori agensi memberikan perkiraan bahwa dikarenakan adanya benturan kepentingan
itu memunculkan adanya asimetri informasi antara keduanya. Manajemen sebagai agen yang
menjalankan perusahaan secara langsung memiliki informasi terkait keberlangsungan usaha
secara lebih banyak dibandingkan dengan prinsipal/pemegang saham. Manajemen yang
memiliki kewenangan atau mendapatkan pelimpahan kewenangan untuk membuat keputusan
terkait keberlangsungan usaha menjadi dinilai memiliki kepentingan untuk membuat
keputusan yang menguntungkan untuk manajemen. Sedangkan dari prinsipal/pemegang
saham, mereka berekspektasi bahwa menajemen dapat mengambil keputusan maupun
kebijakan yang dilakukan guna meningkatkan nilai dari para pemegang saham.(Novira et al.,
2020)

Berdasarkan teori keagenan, manajemen akan memiliki kecenderungan untuk memiliki
misi dengan diadakannya suatu perpindahan kekayaan atau harta/aset yang mana diperoleh dari
perusahaan kepada pribadi. Hal ini dapat dimungkinkan penggunaan pengaturan harga transfer
untuk meningkatkan laba perusahaan sehingga akan mengalihkan laba perusahaan kepada
kekayaan pribadi. Namun, disisi lain, pemegang saham menginginkan laba perusahaan dapat
dialirkan ke para pemegang saham. Perbedaan ini dikenal dengan agency loss. Agency loss
dapat menjadi nol jika agen dapat mencapai hasil yang diinginkan pemegang saham dan akan
menjadi meningkat jika terdapat pelanggaran perjanjian keagenan. Pada akhirnya, agen harus
menjalankan tugasnya dengan memperhatikan keuntungan maksimal bagi pihak agen maupun
pemegang saham. (Osho & Ogedengbe, 2022)

Selain itu, teori keagenan memandang pemanfaatan negara tax haven dalam dua sisi
yang berbeda sesuai dengan apa yang menjadi kepentingan masing-masing.. Pemegang saham
memiliki kepentingan untuk dapat memanfaatkan relasi yang dapat di bangun guna melakukan
ekspansi usaha di negara fax haven. Sedangkan manajemen dapat menggunakan negara fax
haven untuk kepentingan pribadi (Bhudiyantia & Suryarini, 2022). Salah satu jalan tengah
untuk masalah keagenan ini adalah dengan meningkatkan agresivitas penghindaran pajak
karena manajemen menginginkan laba yang tinggi yang dibagikan melalui bonus dan
pemegang saham menginginkan pengembalian yang tinggi melalui dividen. Sehingga dengan
teori keagenan ini akan dihubungkan dengan agresivitas manajemen sebagai agen untuk
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melakukan pengaturan harga transfer guna menghemat pajak yang dibayarkan. (Gracia &
Sandra, 2022)

Kemudian, adanya ketidaksamaan interest antara perusahaan, yang dalam hal ini
dengan memiliki konteks sebagai wajib pajak, dan otoritas pajak juga dapat menimbulkan
masalah keagenan. Wajib pajak memiliki kepentingan untuk dapat menghasilkan laba sebesar-
besarnya sehingga wajib pajak memiliki kecenderungan untuk meminimalisir pajak yang
dibayar. Namun, disisi lain otoritas pajak memiliki kepentingan untuk dapat memperoleh
penerimaan pajak setinggi-tingginya. (Murtanto & Bonita, 2021)

3. Transfer pricing

Transfer pricing ialah sejumlah nilai uang yang ditentukan terkait dengan adanya
penyerahan output dari suatu perusahaan ke perusahaan lain, dimana perusahaan lain tersebut
memiliki hubungan istimewa/pihak berelasi, yang mana dilandaskan pada asas atau prinsip
kewajaran dengan menggunakan harga pasar wajar (Novira et al., 2020). Transfer pricing
seringkali disebut juga harga internal perusahaan. Harga transfer ini ialah suatu nilai uang yang
melekat pada transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang berada dalam suatu penguasaan
atau suatu grup. Dalam pemahaman netral, transfer pricing dianggap sebagai pendekatan dan
perencanaan pajak bisnis tanpa dilandasi maksud merujuk kepada suatu penghindaran pajak.
Sementara itu, Transfer pricing sering memiliki reputasi buruk sebagai cara untuk menghindari
pembayaran pajak.. Penghindaran pajak ini timbul saat transaksi antar perusahaan tersebut
menggunakan penentuan nilai transaksi yang tidak sesuai dengan harga wajar atau kekuatan
pasar. (Handayani, 2021)

Transfer pricing dapat menjadi suatu strategi yang mana secara general atau umum
dipergunakan dengan dimanfaatkan oleh perusahaan untuk dapat berkompetisi di pasar global.
Strategi ini sering dikaitkan dengan transfer keuntungan dari bisnis yang beroperasi di suatu
negara yang bertarif pajak tinggi ke bisnis yang beroperasi di negara yang bertarif pajak rendah.
Tujuan yang dapat menjadi suatu motivasi perusahaan dalam upaya yang dilakukannya dengan
pengaturan fransfer pricing ini adalah berguna dalam meminimalisir kewajiban perpajakan
(Supriyati et al., 2021). Perusahaan-perusahaan yang memiliki secara peraturan perpajakan
disebut memiliki hubungan istimewa atau berelasi, sering melakukan pengaturan harga transfer
sebagai salah satu strategi perusahaan. Sebagai strategi perusahaan, pengaturan harga transfer
tidak hanya berdasarkan pertimbangan finansial namun juga pertimbangan terkait dengan
efisiensi, efektifitas, volume transaksi dan sumber daya, dan peningkatan keuntungan (Choi et
al., 2020). Untuk perusahaan yang mempertimbangkan pajak menjadi suatu masalah akan
cenderung melakukan metode-metode untuk menghindari pajak, termasuk dengan
menggunakan pengaturan harga transfer. Perusahaan multinasional seringkali melakukan
pengaturan harga transfer untuk meminimalisir pajak global yang ditanggung. (Osho &
Ogedengbe, 2022)

4. Beban Pajak

Menurut PSAK Nomor 46 pajak dikenakan pada individu maupun perusahaan yang menjadi
wajib pajak dan harus dibayarkan ke negara sebagai pendapatan negara. Secara umum, dapat
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dimaknai bahwa pajak yaitu sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh wajib pajak setelah
mengoperasikan usaha dalam kurun waktu satu tahun pajak (Arifin et al., 2020).

Sebagaimana diamanatkan PSAK No 46, yang dimaknai sebagai suatu pajak yang dibebankan
ialah besaran dari keseluruhan dari pajak kini serta pajak tangguhan yang telah dihitung dalam
laba rugi akuntansi yang dibebankan atau penghasilan dalam periode berjalan. Pajak kini ialah
sejumlah besaran pajak yang terhutang dalam satu periode yang sudah menjadi kewajiban
untuk dilakukan pembayaran atau dibayarkan oleh wajib pajak. Pajak kini merupakan hasil
perkalian dari tarif pajak dengan penghasilan kena pajak (Sutadipraja et al., 2019).

Sedangkan pajak tangguhan/deferred tax expense merupakan konsekuensi adanya
perbedaan antara pengakuan pendapatan dan beban dalam pembukuan komersial dengan
pembukuan fiskal atau yang dikenal sebagai beda sementara/temporary different. Perusahaan
memiliki kewajiban untuk melaporkan pengakuan aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak
tangguhan yang dapat ditemukan dan diketahui dengan melihat laporan posisi keuangan.
Dalam laporan posisi keuangan, perusahaan wajib melaporkan pengakuan terhadap apa yang
terdapat dalam perhitungan aset dan liabilitas pajak tangguhan. Koreksi fiskal positif yang
dihasilkan dari perbedaan temporer akan tercermin dalam aset pajak tangguhan, sedangkan
koreksi fiskal negatif akan tercermin dalam kewajiban pajak tangguhan. Adanya pajak
tangguhan ini dapat mempengaruhi tarif pajak yang ditanggung oleh organisasi di kemudian
hari. (Gracia & Sandra, 2022)

Murtanto (2021) menjelaskan bahwa perusahaan multinasional Indonesia dengan anak
perusahaan yang dijadikan kantor cabang di negeri lain sehingga berskala perusahaan
multinasional asing akan berusaha mengatur harga transfer dengan tujuan memaksimalkan
keuntungan sekaligus meminimalkan beban pajak, khususnya pajak penghasilan. Selain itu,
penggeseran laba juga dapat dimanfaatkan untuk mengurangi tarif perpajakan dengan dengan
melakukan pengalihan laba ke perusahaan yang memiliki kompensasi kerugian. (Rahman &
Cheisviyanny, 2020)

5. Mekanisme Bonus

Mekanisme bonus yaitu salah satu faktor dalam melakukan penghitungan terhadap
tantiem yang diberikan kepada direksi oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan.
Penentuan bonus ini pada umumnya diputuskan saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Bonus diberikan kepada manajemen atas kerja yang baik atau mendapatkan keuntungan.
Mekanisme bonus ditentukan dari penilaian secara objektif terhadap prestasi kerja yang
diberikan oleh manajemen. (Purwanto & Tumewu, 2018)

Mekanisme bonus juga dapat dimaknai sebagai salah satu atau suatu bentuk reward
atau penghargaan yang diserahkan sebagai suatu kompensasi tambahan untuk pihak
manajemen yang didasarkan pada pencapaian atau prestasi yang di raih dalam suatu periode.
Kinerja manajemen diukur menggunakan ukuran yang objektif. Mekanisme bonus ini menjadi
penghargaan diluar gaji yang diterima secara rutin oleh manajemen. Bonus akan diberikan
kepada manajemen berdasarkan ukuran kinerja yang telah disepakati. (Putra & Rizkillah, 2022)
Semakin tinggi kinerja perusahaan dibandingkan dengan target memungkinkan manajemen
mendapatkan bonus yang lebih besar. Pemberian bonus kepada manajemen oleh pemilik
perusahaan memang ditujukan sebagai motivasi manajemen untuk memberikan kinerja yang
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lebih baik. Pemberian bonus kepada manajemen tidak selalu berbentuk bonus material berupa
uang. Bonus yang diberikan perusahaan juga dapat berupa fasilitas maupun bentuk lainnya.
(Panjaitan 2019(Tania & Kurniawan, 2019)

Pada umumnya, mekanisme bonus ini diberikan kepada manajemen didasarkan pada
jumlah laba (profit based bonus mechanism) yang dicetak oleh manajemen. Apabila
manajemen memperoleh laba melebihi yang jumlah laba yang ditargetkan maka bonus
diberikan sebagai suatu bentuk apresiasi terhadap kinerja manajemen. Mekanisme pemberian
bonus yang dicairkan pada manajemen ini mendorong manajemen untuk memanipulasi laba
sehingga bonus yang diterima dapat maksimal. Keberadaan bonus juga dapat menjadi motif
manajemen untuk melakukan pengaturan transfer pricing guna mengatur laba. (Handayani,
2021) Adanya mekanisme pemberian bonus yang dicairkan pada manajemen dapat menjadi
satu dari banyaknya motif untuk manajemen melakukan upaya guna meningkatkan laba
sehingga dapat mengoptimalkan besaran bonus yang akan diterima. Pengaturan transfer
pricing dapat digunakan untuk mengoptimalkan laba dengan melakukan profit shiting. Dalam
mengukur kinerja, pada umumnya melihat pada laba perusahaan secara keseluruhan bukan
divisi tertentu. (Purwanto & Tumewu, 2018)

6. Kebijakan Dividen

Kualitas audit dilihat sebagai suatu kemampuan perusahaan dalam menjaga kualitas
dari laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. Kualitas audit menunjukkan
kemungkinan untuk mampu mendeteksi adanya kesalahan yang material dalam laporan
keuangan yang dilaporkan (Nihayah & Oktaviani, 2022). Namun begitu, kualitas audit tidak
dapat diukur secara numerik menggunakan indikator-indikator karena mengukur suatu kualitas
audit dapat menjadi begitu sulit dan kompleks. Pada umumnya, kualitas audit ini dapat dilihat
dari jenis kategori kantor auditor yang melakukan pemeriksaan secara independen terhadap
laporan keuangan serta besaran dari honor yang diterima oleh auditor (Suhendri et al., 2022).
DeAngelo dalam Prasetyo (2019) melihat bahwa ukuran KAP mampu menjadi salah satu
indikator bagaimana kualitas audit. Di Indonesia sendiri, dikernal sebagai KAP Big Four yang
mana merupakan KAP besar yang dinilai memiliki kualitas audit yang mempuni yang dalam
hal ini dapat dikatakan auditor memiliki kemampuan yang tinggi untuk menilai atau
menemukan suatu ketidakwajaran yang bersifat material dalam suatu laporan keuangan.

Kualitas audit adalah alat penting untuk meningkatkan kepercayaan pada laporan
keuangan. (Krismiaji & Sumayyah, 2022) . Laporan yang telah diaudit dan menghasilkan
laporan auditor merupakan cara berkomunikasi auditor dengan para pemegang saham terkait
dengan proses audit dan opini terkait dengan kewajaran penyajian laporan keuangan. Ini berarti

bahwa kualitas audit juga dapat didefinisikan sebagai sejauh mana laporan keuangan
perusahaan wajar.. (Akhor & Adoghe, 2021).

7. Pengembangan Hipotesis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme
bonus dan kulaitas audit terhadap keputusan transfer pricing. Kerangka pemikiran penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka penelitian pada Gambar 1 di atas menjelaskan bahwa penelitian ini
menggunakan satu variabel dependen yaitu Keputusan Transfer pricing dan tiga variabel
independen yaitu Beban Pajak, Mekanisme Bonus dan Kualitas Audit. Hipotesis penelitian
yang dikembangkan berdasarkan kerangka penelitian di atas adalah sebagai berikut.

7.1. Beban Pajak dan Keputusan Transfer pricing

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang ditulis Santosa et al. (2018), keputusan
perusahaan mengenai transfer pricing mendapatkan suatu pengaruh yang secara signifikan
dengan arah yang positif oleh beban pajak. Hasil temuan dalam studi tersebut selaras dengan
penelitian Wijaya (2020). Perusahaan yang mempunyai beban pajak, yang dioperasikan dengan
hitungan berdasarkan Effective Tax Rate, yang kecil dianggap semakin baik dikarenakan
menjadi indikator bahwa perusahaan mampu meminimalkan porsi yang menjadi beban pajak
yang ditanggung atau menjadi kewajiban untuk dibayarkan oleh perusahaan. Maka dari itu,
wajib pajak badan perusahaan ini melakukan perencanaan terkait perpajakan terutama terkait
pembebanannya dengan semaksimal mungkin dengan menggunakan cara-cara tertentu untuk
meminimalisir besarnya beban pajak pada perusahaan. Salah satunya adalah perusahaan
cenderung membuat keputusan transfer pricing dengan lebih agresif untuk membuat lebih kecil
beban pajaknya. Pengaturan harga transfer ini memungkinkan perusahaan untuk memindahkan
atau relocate keuntungan ke negara-negara dengan tarif pajaknya tidak lebih tinggi. Maka dari
itu, perusahaan akan memiliki beban pajak yang lebih minimal secara keseluruhan.

Pengungkapan keterpengaruhan keputusan transfer pricing oleh beban pajak yang
ditanggung perusahaan juga dikemukakan oleh penelitian Marfuah (2021a) Penelitian ini
sebelumnya dilakukan terhadap perusahaan manufaktur terbuka dari periode 2017 hingga
2019. Keterkaitan beban pajak dan keputusan transfer pricing menunjukkan hubungan positif.
Penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor tambang terbuka periode 2016 hingga 2020
oleh Murtanto (2021) juga menunjukkan hubungan positif beban pajak memberikan efek
keterpengaruhann terhadap keputusan transfer pricing.

Dari penelitian yang telah terlebih dahulu dilakukan, didapatkan bukti empiris bahwa
pengaturan transfer pricing menjadi Berikut merupakan beberapa contoh tindakan yang dapat
diambil oleh perusahaan untuk meminimalkan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan
kepada pihak berwenang. Dengan semakin tinggi tarif pajak yang mana menunjukkan besarnya
pajak yang ditanggung oleh perusahaan yang membuat perusahaan dibebani kewajiban pajak
yang lebih tinggi akan meningkatkan agresivitas perusahaan dalam dalam membuat keputusan
transfer pricing. Hal ini menjadi sejalan dan konsisten sehingga mampu memperkuat dan
mendukung dengan apa yang dinyatakan dalam grand theory akuntansi positive bahwa
perusahaan dimungkinkan untuk memilih metode atau teknik dengan strategi atau perencanaan
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tertentu yang dapat dijadikan sebagai kebijakan yang dapat mendukung apa yang menjadi
tujuan perusahaan. Keinginan perusahaan untuk dapat memperoleh keuntungan yang optimal
dapat dilakukan dengan meminimalisir pajak yang harus dibayar secara keseluruhan.
Akibatnya, perusahaan akan lebih banyak mengambil keputusan terkait penentuan harga
transfer, selaras dengan semakin banyak beban pajak yang ditanggungnya.

Perusahaan multinasional bisa mendapatkan keuntungan dari pengelolaan transfer
pricing ini dengan menggeser laba yang ia peroleh ke perusahaan yang berada di negara yang
memiliki tarif pajak yang tidak lebih tinggi daripada Indonesia (Santosa & Suzan, 2018). Selain
implementasi transfer pricing untuk menurunkan kewajiban pajak dalam skala internasional,
pengaturan transfer pricing juga dapat dilakukan untuk melakukan penggeseran laba ke
perusahaan yang memiliki kompensasi kerugian. Dalam hal perusahaan memiliki kompensasi
rugi fiskal, laba yang diperoleh perusahaan secara fiskal menjadi lebih minimal dan
dimungkinkan untuk lebih melakukan pengurangan terhadap apa yang menjadi beban pajak
yang ditanggung oleh perusahaan. (Rahman & Cheisviyanny, 2020)

Hi:  Beban pajak berpengaruh positif pada Keputusan Transfer pricing

7.2. Mekanisme Bonus dan Keputusan Transfer pricing

Mekanisme bonus mempengaruhi keputusan perusahaan terkait transfer pricing
(Rahma & Wahjudi, 2021b). Adanya mekanisme bonus, membuat manajemen lebih terfokus
pada memaksimalkan laba agar kinerja laba perusahaan dapat melampaui target. Manajemen
dapat membuat kesepakatan yang menguntungkan dengan memaksimalkan keuntungan
menggunakan transfer pricing, sehingga bonus bisa lebih tinggi. Berdasarkan penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Rezky (2018), dalam membuat suatu keputusan transfer pricing,
perusahaan mempertimbangkan faktor atau aspek terkait dengan mekanisme bonus secara arah
hubungan pengaruh positif. Dalam hal ini, perusahaan cenderung lebih agresif dalam keputusan
transfer pricing ketika manajemen memaksimalkan keuntungan dan dipandang berkinerja
baik.

Hasil penelitian bahwa adanya dampak secara positif dari mekanisme bonus terhadap
pertimbangan perusahaan dalam mengambil kebijakan dalam keputusan transfer pricing juga
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawaty (2019), Saifudin (2018) dan
Nazihah (2019). Dalam penelitiannya, terdapat bukti empiris bahwa manajemen berusaha terus
mencetak trend laba yang baik agar mendapatkan bonus kinerja dengan meningkatkan laba
melalui transfer pricing. Semakin besar bonus yang diterima manajemen berdasarkan trend
laba diiringi dengan meningkatnya transfer pricing.

Semakin besar keuntungan yang dapat dihasilkan oleh manajemen, akan meningkatkan
citra baik dari kinerja manajemen. Citra baik yang diperoleh manajemen di mata pemegang
saham, akan membuat pemegang saham memberikan penghargaan atas kinerja manajemen.
Untuk meningkatkan keuntungan ini, perusahaan dapat menggunakan transfer pricing.
Manajemen dapat mengatur transfer pricing sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Manajemen melakukan efisiensi pembayaran pajak melalui pengaturan transfer
pricing ini(Nazihah et al., 2019).

Salah satu hipotesis dari teori akuntansi positif adalah terkait hipotesis perencanaan
bonus. Hipotesis ini mengusulkan bahwa manajemen biasanya akan mengadopsi kebijakan
yang membutuhkan penggunaan prosedur atau metode akuntansi yang berpotensi
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meningkatkan laba dan kinerja. Motivasi manajemen untuk melakukan pengaturan laba ini
dikarenakan adanya penghargaan yang akan diterima apabila memiliki kinerja yang bagus.
(Watts & Zimerman (1986) ; (Iskandar & Sparta, 2019). Peningkatan laba ini dapat dilakukan
dengan menekan beban pajak yang dibayarkan melalui transfer pricing.

H2:  Mekanisme Bonus berpengaruh positif pada Keputusan Transfer pricing

7.3. Kualitas Audit dan Keputusan Transfer pricing

Penelitian yang telah terlebih dahulu oleh Marfuah et.al. (2021), keputusan penetapan
harga transfer dipengaruhi secara negatif oleh kualitas audit. Kualitas audit yang baik mampu
mendeteksi kesalahan dalam laporan keuangan secara lebih baik. Pada umumnya, kesalahan
dalam laporan keuangan dapat diidentifikasi lebih mudah dengan audit berkualitas tinggi.
(Suhendri et al., 2022). Ketika perusahaan melakukan transaksi pada harga yang dianggap tidak
wajar oleh auditor, perusahaan dapat menyesuaikannya kepada batasan nilai kewajaran transfer
pricing yang diperbolehkan peraturan yang berlaku atas rekomendasi auditor. Sehingga adanya
kualitas auditor yang baik diharapkan mampu menekan besaran keputusan transaksi terhadap
pihak berelasi suatu perusahaan. Hasil penelitian bahwa baiknya kualitas audit menekan
agresifitas keputusan transfer pricing juga konsisten dengan penelitian Maulida (2020).
Perusahaan yang laporan keuangannya dievaluasi atau dilakukan pemeriksaan audit oleh
Kantor Akuntan Publik yang dikategorikan sebagai Big Four mempunyai tingkat keputusan
transfer pricing yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang laporan
keuangannya tidak dievaluasi atau diperiksa audit oleh KAP Big Four.

Konsep ketidakseimbangan informasi antara prinsipal atau stockholder dan agen atau
manajemen dijelaskan melalui suatu teori yang dikenal sebagai teori keagenan. Konflik
keagenan itu mengakibatkan adanya agency cost yang salah satunya monitoring cost. Salah
satu contoh monitoring cost adalah biaya untuk audit. Untuk menyelesaikan konlik keagenan
diperlukan adanya audit dari pihak independen. Adanya auditor yang semakin berkualitas maka
akan meningkatkan kepercayaan prinsipal atas laporan keuangan yang sudah diaudit karena
auditor dianggap mampu menetralkan berbagai bentuk conflict of interest (Normasyhuri et al.,
2022). Diselaraskan dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dengan baiknya kualitas audit
diharapkan mampu meminimalisir besaran keputusan transfer pricing. Maka dari itu,
perusahaan yang laporan keuangannya dilakukan audit independen oleh KAP yang merupakan
KAP Big Four akan terindikasi membuat tingkat keputusan transfer pricing yang lebih rendah
jika dikomparasikan dengan perusahaan yang yang tidak diaudit oleh KAP yang merupakan
KAP Big Four.

Hs:  Kualitas Audit berpengaruh negatif pada Keputusan Transfer pricing

METODE PENELITIAN
1. Model Penelitian

Untuk menguji Hipotesis 1, 2 dan 3 penelitian ini, apakah beban pajak, mekanisme
bonus dan kualitas audit memiliki pengaruh terhadap keputusan transfer pricing, penelitian ini
meregresikan TransPricing (Keputusan Transfer pricing) terhadap Tax (beban pajak), Bonus
(Mekanisme Bonus) dan AuditQ (Kualitas Audit). Secara lengkap model penelitian yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
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TransPricing 1,t = @0 + B1Tax 1,t+ 2 Bonus i,t+ B3AuditQ i,t + B4Size i,t +
BSLev i,t +B6Profit 1,t + B7Covid19 i,t + ¢

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah TransPricing (Keputusan Transfer
pricing). Transfer pricing sering dilakukan melalui pengaturan transaksi dengan pihak berelasi
(Capatina-Verdes, 2022. Sebagaimana penelitian Maulida (2020)dan Budhiyanti (2022),
keputusan transfer pricing diukur dengan formula Related Party Transaction atau nilai
transaksi dengan pihak berelasi. Nilai RPT melihat seberapa banyak perusahaan melakukan
transaksi dengan pihak berelasi dibandingkan dengan keseluruhan transaksi yang dilakukan.
Dengan semakin tinggi atau besarnya nilai RPT suatu perusahaan dapat dipahami dengan
semakin tinggi keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Dalam penelitian ini
keputusan transfer pricing diukur atau diproksikan dengan melihat Related Party Transaction
(RPT) yang dihitung menggunakan dengan rumus atau dapat dioperasikan dengan perhitungan
sebagai berikut: RPT = Piutang Pihak Berrelasi/Total Piutang.

Tiga variabel independen utama mencakup Tax (beban pajak), Bonus (mekanisme

bonus) dan AuditQ (kualitas audit). Beban pajak diproksikan dengan menggunakan nilai
Effective Tax Rate yang mewakili beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan
dengan laba yang diperoleh sebelum pajak. Pengukuran ini selaras dengan penelitian Novira
(2020). Nilai ETR ini umum digunakan sebagai alat guna melakukan evaluasi terhadap beban
pajak yang menjadi kewajiban atau ditanggung oleh perusahaan. Rumus yang digunakan
adalah ETR = Current Tax Expense/Earnings Before Tax. Semakin besar nilai ETR
menunjukkan semakin tingginya beban pajak yang ditanggung oleh wajib pajak,
Variabel mekanisme bonus diproksikan dengan indeks kecenderungan laba (net income trend
index) dengan rumus: Net Income year t/Net Income year t-1 (Handayani, 2021). Nilai indeks
yang semakin tinggi menunjukkan adanya trend laba bersih yang meningkat dibandingkan
tahun lalu atau terdapat kenaikan kinerja laba perusahaan yang mengindikasikan bonus yang
lebih besar. Terakhir, variabel kualitas audit diproksikan dengan dummy variable di mana jika
perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka mendapat atau diberikan skor 1, dan jika tidak,
mendapat skor 0 (Gracia, 2022).

Model penelitian juga memuat 4 (empat) variabel kontrol. Mengikuti penelitian Arifin
et al. (2020) Size (ukuran perusahaan) dihitung sebagai Ln(Total Assets). Kemudian, mengikuti
penelitian Roslita (2020). Lev (Leverage) dihitung dengan menggunakan rumus T7otal
Debts/Total Equity. Kemudian, Return On Assets menjadi proksi untuk variabel kontrol Prof
(Profitabilitas) dengan rumus net income diskalakan dengan fotal assets. Terakhir, variabel
Covid19 merupakan dummy variable di mana nilai 1 diberikan untuk periode tahun 2020 dan
2021 sedangkan nilai 0 diberikan untuk periode pengamatan di luar kedua periode tersebut.
Titik perhatian penelitian ini diberikan pada koefisien-koefisien Bi, B2 dan B3. Koefisien Bi
menunjukkan pengaruh beban pajak pajak keputusan transfer pricing. Sementara itu, koefisien
B2 menunjukkan pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing. Penelitian
ini memprediksi bahwa koefisien 1 dan > akan positif. Kemudian, koefisien B3 menunjukkan
pengaruh kualitas audit terhadap keputusan transfer pricing. Untuk koefisien ini penelitian ini
menduga bahwa koefisien B3 akan negatif.

2. Data Sampel dan Teknik Analisis Data
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Populasi untuk penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang sudah go public dan
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari populasi tersebut diambil 29 perusahaan
sampel dari sektor Barang Konsumsi. Pemilihan sampel ini dilakukan menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria pemilihan mencakup: tercatat sebagai emiten pada BEI
(sebelumnya Bursa Efek Jakarta) minimal sejak tahun 2002, tidak pernah mengalami delisting
dari BEI (BEJ), laporan tahunan (annual report) tersedia, selalu membagikan dividen, dan data
untuk seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian tersedia. Untuk 29 perusahaan sampel
tersebut, penelitian ini menggunakan data tahun 2015-2021 dengan jumlah observasi penelitian
final mencapai 203 firm year.

Penelitian ini menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dalam menguji
hipotesis penelitian. Metode ini mengasumsikan bahwa data penelitian terbebas dari masalah
normalitas, otokorelasi, heteroskedastisitas, linearitas dan multikolinearitas sehingga akan
menghasilkan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), estimator yang linear, tidak bias dan
mempunyai varian yang minimum (Widarjono, 2010). Pengujian atas asumsi klasik
memperlihatkan adanya masalah-masalah normalitas, heteroskedastisitas dan autokrelasi. Atas
masalah asumsi klasik tersebut, penelitian ini telah melakukan treatment yang diperlukan
namun masalah yang ada tidak dapat dihilangkan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
melakukan treatment lanjutan dan hanya mengungkapkan masalah asumsi klasik sebagai
keterbatasan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

Tabel 1 di bawah ini memperlihatkan statistik deskriptif untuk 29 perusahaan sampel
(203 firm year). Untuk periode 2015-2021 perusahaan sampel memiliki tarif pajak efektif rata-
rata 24,54 persen yang mendekati tarif pajak yang berlaku di Indonesia. Kemudian, keputusan
transfer pricing yang diproksikan dengan perimbangan piutang berrealsi dan piutang
menunjukkan angka rata-rata 0,34341. Sementara itu, dari total sampel 203 firm year sebesar
62,07 persen merupakan perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4.
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Tabel 1
Statistik Deskriptif Untuk Sampel 29 Perusahaan (203 observasi)
Deviasi

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar
Variabel Dependen:

TransferPricing 0.00065 0.99411 0.33598 0.34341
Variabel Independen:

Tax 0.07376 0.47003 0.24535 0.07046

Bonus 0.35316 4.14047 1.27986 0.78822

AuditQ 0 1 0.62069 0.48642

Profit 0.00066 0.18245 0.03313 0.03296

Lev 0.10191 4.28581 1.00708 0.90136

Size 26.5907 32.8199 29.5792 1.26438

Covidl9 0 1 0.28571 0.45287

Definisi variabel:
TransferPricing = | Keputusan transfer pricing yang diukur dengan piutang pihak berelasi/piutang.

Tax = | Beban pajak vang diproksikan dengan ETR (Effective Tax Rate)

Bonus = | Mekanisme bonus yang diukur dengan trend pertumbuhan laba bersih

AuditQ = | Kualitas audit, di mana 1 untuk KAP Big 4 dan 0 untuk KAP Non-Big 4

Size = | Ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(total assets)

Profit = | Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA (Return On Assets)
Lev = | Solvabilitas perusahaan yang merupakan tingkat /everage perusahaan yang diukur

dengan proporsi hutang terhadap total ekuitas (debt/total equity).
Covidl9 = | Periode Covid19, di mana 1 untuk 2020-2021 dan 0 untuk periode lainnya

2. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 2 di bawah ini menyajikan hasil pengujian seluruh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Model penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis memiliki nilai
square atau koefisien determinasi sebesar 0,2507 yang berarti bahwa 25,07 persen variasi dari
keputusan transfer pricing dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Dengan
kata lain, 25,07 persen perubahan keputusan transfer pricing dapat dijelaskan oleh beban pajak,
mekanisme bonus dan kualitas audit serta variabel kontrol yang digunakan sedangkan sisanya
(74,93 persen) dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Kemudian, pengujian
signifikansi memberikan nilai F hitung sebesar 9.32 dengan tingkat signifikansi 0,0000.
Besaran ini menunjukkan bahwa pada a=1 persen, model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi keputusan transfer pricing atau dapat dikatakan bahwa variabel independen
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap keputusan transfer pricing.

Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
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!
Tabel ini memperlihatkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan observasi sebanyak n=203. Model
penelitian yang duji adalah sebagai berikut:
TransPricing i,t = a0 + B1Tax i,t+ B2 Bonus i,t+ B3AuditQ it + p4Size i,t + BSLev it +
B6Profit i,t + p7Covid19 i,t +

Variabel Dependen: TransferPricing

Koefisien Nilai t Sig.
Intersep (Konstanta) -0.5846 -1.12 0.181
Tax -0.4247 -1.35 *0.179
Bonus 0.0031 0.11 0.913
AuditQ -0.2809 -5.64 **% 0.000
Profit -1.7626 -2.56 *E%0.011
Lev -0.0282 -1.18 0.241
Size 0.0427 2.40 *E*0.017
Covid19 0.0655 1.34 *0.181
F Value 9.32 (0.0000)
R Square 0.2507

Definisi variabel:
TransferPricing = | Keputusan transfer pricing yang diukur dengan piutang pihak berelasi/piutang.
Tax = | Beban pajak yang diproksikan dengan ETR (Effective Tax Rate)
Bonus = | Mekanisme bonus yang diukur dengan trend pertumbuhan laba bersih

AuditQ = | Kualitas audit, di mana 1 untuk KAP Big 4 dan 0 untuk KAP Non-Big 4

Size = | Ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(total assets)
Profit = | Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA (Return On Assets)
Lev = | Solvabilitas perusahaan yang merupakan tingkat /everage perusahaan yang
diukur dengan proporsi hutang terhadap total ekuitas (debt/total equity).
Covid19 = | Periode Covid19, di mana 1 untuk 2020-2021 dan 0 untuk periode lainnya

* | Signifikan pada 0=10% (one-tail)
** | Signifikan pada 0=5% (one-tail)
*** | Signifikan pada 0=1% (one-tail)

Pengujian atas hipotesis penelitian ini difokuskan pada koefisien-koefisien Bi, B2 dan
B3. Koefisien 1 dan 2 masing-masing menunjukkan pengaruh beban pajak dan mekanisme
bonus terhadap keputusan transfer pricing. Sementara itu, koefisien B3 menunjukkan
pengaruhkualitas audit terhadap keputusan transfer pricing. Tabel 2 memperlihatkan bahwa
dua hipotesis yang pertama diajukan oleh penelitian ini tidak diterima atau ditolak. Koefisien
B1 menunjukkan angka negatif dan signifikan yang menunjukkan bahwa beban pajak
mempengaruhi secara negatif keputusan transfer pricing. Koefisien 2 menunjukkan angka
positif'tetapi tidak signifikan yang menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak mempengaruhi
keputusan transfer pricing. Sementara itu, koefisien 3 menunjukkan angka koefisien negatif
dan signifikan yang menunjukkan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap keputusan
transfer pricing Dengan demikian, Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 penelitian ini tidak dukung
atau ditolak dan hanya Hipotesis 3 yang didukung atau diterima.

Hasil Uji Hipotesis 1 memberikan hasil bahwa terdapat bukti yang empiris secara
statistik bahwa beban pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki pengaruh
negatif terhadap keputusan transfer pricing yang diukur dengan rasio Related Party
Transaction (RPT), yang menggambarkan tingkat besaran transaksi transfer pricing yang di
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lakukan oleh perusahaan. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan secara statistik bahwa
terdapat hubungan antara tingkat beban pajak dengan keputusan transfer pricing perusahaan.
Lebih spesifiknya, semakin rendah beban pajak, semakin tinggi keputusan transfer pricing
yang dilakukan oleh perusahaan dan sebaliknya. Beban pajak yang rendah dapat dipahami
sebagai adanya upaya tax minimization yang dilakukan oleh perusahaan (Maulida &
Wahyudin, 2020). Perusahaan melakukan perencanaan pajak sedemikian rupa sehingga
perusahaan memiliki beban pajak yang rendah. Perusahaan dapat memanfaatkan metode
perencanaan pajak tertentu sebagai strategi perushaan dalam kebijakan atau pengaturan harga
transfer yang dilakukan kepada pihak yang berelasi.

Perusahaan cenderung mencari alternatif metode untuk tetap mempertahankan atau
meningkatkan kinerja keuangan melalui laba yang diperoleh perusahaan salah satunya yang
mana melakukan keputusan untuk bertransaksi dengan pihak berelasi (transfer pricing) yang
diharapkan mampu memberikan keuntungan dari pengaturan harga transfer. Transfer pricing
sering dikonotasikan sebagai suatu upaya penghindaran pajak. Transfer pricing juga dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak dengan melakukan pengalihan laba ke
perusahaan yang memiliki kompensasi kerugian. (Rahman & Cheisviyanny, 2020) Teori
tersebut dibuktikan secara empiris dalam penelitian ini bahwa perusahaan yang memiliki beban
pajak atau dengan tarif yang rendah mempunyai tingkat keputusan transfer pricing yang tinggi.
Hal tersebut memperbesar indikasi bahwa perusahaan melakukan pengelolaan harga transfer
sehingga pajak yang ditanggung oleh perusahaan menjadi lebih rendah.

Adanya kecenderungan peningkatan keputusan transfer pricing yang dilakukan oleh
perusahaan sebagai metode untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan perusahaan
selaras dengan teori akuntansi positif. Dalam teori akuntansi positif dijelaskan bahwa
perusahaan dapat memilih metode-metode tertentu yang dapat dijadikan sebagai kebijakan
yang dapat mendukung apa yang menjadi tujuan perusahaan. (Ogiriki & Atagboro, 2022)
Keinginan perusahaan untuk dapat memperoleh keuntungan yang optimal dapat dilakukan
dengan meminimalisir pajak yang harus dibayar secara keseluruhan.

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan studi yang ditulis oleh Amelia et.al.
(2022), Rezky et.al. (2018), dan Supriyati (2021). Yang mana hasil penelitian itu memberikan
adanya temuan bahwa dideteksi adanya hubungan negatif antara beban pajak dan keputusan
transfer pricing. Penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor yang berbeda-beda namun
secara konsisten memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh negatif beban pajak terhadap
keputusan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
rendahnya beban pajak perusahaan dapat menjadi indikasi tingginya keputusan yang dibuat
perusahaan terkait transaksi dengan pihak berelasi (transfer pricing).

Kemudian, hasil Uji Hipotesis 2 memberikan hasil bahwa Keputusan transfer pricing
perusahaan tidak dipengaruhi oleh mekanisme bonus. Mekanisme bonus diukur menggunakan
index trend laba yang mengindikasikan tingkat kinerja keuangan/trend laba yang dihasilkan
oleh manajemen. Semakin tinggi nilai trend laba yang dihasilkan manajemen maka semakin
baik. Semakin besar keuntungan yang dapat dihasilkan oleh manajemen, akan meningkatkan
citra baik dari kinerja manajemen. Citra baik yang diperoleh manajemen di mata pemegang
saham, akan membuat pemegang saham memberikan penghargaan atas kinerja manajemen
berupa bonus (Nazihah et al., 2019). Namun begitu, tidak didapatkan hasil bahwa adanya
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mekanisme bonus tersebut menjadi salah satu motivasi manajemen untuk meningkatkan
maupun menurunkan tingkat keputusan transfer pricing.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
mekanisme bonus yang diterapkan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
keputusan transfer pricing yang diambil. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya yang juga mengungkapkan hal yang sama oleh Novira et al. (2020), Handayani
(2021) dan Supriyati et al. (2021). Berdasarkan temuan penelitian ini, perusahaan tidak
memasukkan mekanisme bonus sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kebijakan
manajemen mengenai besar kecilnya transaksi dengan pihak berelasi dalam pengambilan
keputusan transfer pricing. Kurangnya dampak instrumen penghargaan pada pilihan perkiraan
harga transfer dapat disebabkan oleh manajemen yang tidak mengedepankan kepentingan
pribadi untuk mendapatkan bonus dari kenaikan laba yang mampu diperoleh dengan
melakukan transfer pricing. Sehingga bonus bukan merupakan suatu yang penting bagi
perusahaan sehingga tidak dipertimbangkan dalam membuat kebijakan dalam bertransaksi
dengan pihak berelasi.

Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan ketidakterdapatannya pengaruh
mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini bertentangan dengan teori
keagenan dan teori akuntansi positif yang diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap
keputusan transfer pricing. Dalam teori keagenan Biaya pemantauan yang diterapkan oleh
prinsipal pada manajemen untuk mengevaluasi kinerja mereka dalam mengelola perusahaan
merupakan bagian dari biaya agensi yang digunakan untuk mengurangi masalah agensi atau
konflik kepentingan. Selain itu, dalam hal ini, hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
mengenai pengaruh rencana bonus dalam teori akuntansi positif. yang menyatakan bahwa
kebijakan akuntansi yang dibuat oleh manajer selalu didasarkan pada harapan mereka untuk
menerima bonus (Supriyati et al., 2021).

Terakhir, hasil Uji Hipotesis 3 memberikan hasil bahwa kualitas audit memiliki
pengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing perusahaan. Kualitas audit yang
diindikasikan dengan diauditnya laporan keuangan oleh kantor akuntan publik yang dikenal
sebagai Big Four atau non-Big Four mempengaruhi pengambilan keputusan atau kebijakan
perusahaan terkait pengaturan tramsfer pricing. Adanya kualitas audit yang baik yang
diharapkan dari penggunaan KAP Big Four mampu menekan besaran keputusan transaksi
terhadap pihak berelasi suatu perusahaan. Dalam penelitian ini didapatkan bukti empiris secara
statistik bahwa Tingkat keputusan transfer pricing perusahaan yang menggunakan jasa audit
dari KAP Big Four cenderung lebih rendah daripada perusahaan yang tidak menggunakan jasa
audit tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena audit yang dilakukan oleh KAP Big Four
dianggap memiliki kualitas yang lebih baik. Hasil kualitas audit yang baik tersebut, dengan
kemampuan audit yang mumpuni, memungkinkan auditor dapat mendeteksi adanya transaksi
yang tidak wajar secara lebih baik. Hal ini memungkinkan auditor menjadi lebih transparan
ketika perusahaan mengungkapkan transaksi kepada pihak berelasi. Oleh karena itu,
transparansi laporan keuangan yang didorong oleh auditor ini dapat memberikan tekanan pada
perusahaan untuk mengurangi agresivitas transfer pricing. Perusahaan direkomendasikan
untuk melakukan pelaporan laporan keuangan secara wajar dengan memenuhi ketentuan-
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
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Penemuan bahwa kualitas audit yang baik memiliki tingkat keputusan transfer pricing
yang lebih rendah juga diberikan oleh penelitian Marfuah et.al. (2021b) dan Maulida
et.al.(2020) Hal ini turut membuktikan bahwa kualitas audit yang baik, yang diharapkan dari
penggunaan KAP Big Four sebagai auditor, mampu memberikan dorongan kepada perusahaan
atau memberikan rekomendasi agar perusahaan senantiasa melakukan transparansi dalam
pelaporan keuangan dan tetap patuh kepada peraturan yang berlaku termasuk dengan ketentuan
pajak terkait kewajaran nilai transfer pricing. Sehingga dengan diauditnya laporan keuangan
oleh Big Four memiliki nilai transfer pricing yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak diaudit oleh Big Four.

Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat korelasi
negatif antara kualitas audit yang baik dengan keputusan transfer pricing. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa perusahaan yang menjalani audit oleh
KAP Big Four cenderung memiliki tingkat keputusan transfer pricing yang lebih rendah.
Adanya audit oleh KAP Big Four juga diasumsikan sebagai indikator kualitas audit yang tinggi.
apa yang dijelaskan oleh teori keagenan terkait adanya agency cost yang dapat berupa
monitoring cost yang salah satunya adalah adanya biaya audit. Untuk menyelesaikan konflik
keagenan diperlukan adanya audit dari pihak independen. Adanya auditor yang semakin
berkualitas maka akan meningkatkan kepercayaan prinsipal atas laporan keuangan yang sudah
diaudit karena auditor dianggap mampu menetralkan berbagai bentuk conflict of interest
(Normasyhuri et al., 2022). Adanya berbagai conflict of interest dalam pengaturan nilai transfer
pricing dapat diminimalisir dengan adanya kualitas audit yang baik.

Namun demikian, penafsiran atas hasil penelitian ini sebagaimana diuraikan
sebelumnya harus dikerangkakan dalam sejumlah keterbatasan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jumlah sampel yang tidak terlalu besar, yakni kurang dari 20 persen dari seluruh
populasi perusahaan go public yang terdaftar pada BEI, di luar industri keuangan dan
perbankan. Dengan jumlah sampel yang demikian sedikit, generalisasi atas hasil penelitian
sebaiknya tidak dilakukan. Di samping itu, pemilihan sampel yang menggunakan purposive
sampling dapat memunculkan masalah sample selection bias. Salah satu bias pemilihan sampel
yang dapat terjadi adalah bias yang diakibatkan dari pemilihan sektor industri Barang
Konsumsi sehingga kemungkinan besar perusahaan sampel adalah perusahaan-perusahaan
dengan ukuran yang cukup besar yang memiliki praktik transfer pricing yang tidak terpengaruh
oleh beban pajak maupun mekanisme bonus. Terakhir, penelitian ini memiliki masalah asumsi
klasik sehingga penafsiran akan hasil pengujian perlu dikerangkakan dalam kondisi BLUE
(best linear unbiased estimator) yang tidak terpenuhi/tercapai.

IKHTISAR HASIL PENELITIAN DAN SIMPULAN

Penelitian ini untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme bonus dan kualitas
audit terhadap keputusan melakukan transfer pricing. Dengan mendasarkan diri pada positive
accounting theory dan agency theory, penelitian ini ingin memberikan bukti empiris bahwa
tindakan diskresi manajemen selaku agen bagi prinsipal (pemilik perusahaan) dalam
memutuskan kebijakan transfer pricing dapat dipicu oleh tekanan yang dihadapi manajemen
dalam bentuk beban pajak, dipicu oleh insentif manajemen dalam bentuk mekanisme bonus
dan dapat dicegah oleh mekanisme tata kelola perusahaan yang diwakili oleh kualitas audit.
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Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan meregresikan Rasio Piutang Berrelasi
Terhadap Piutang, sebagai proksi Keputusan Transfer pricing, terhadap ETR (Effective Tax
Rate) sebagai proksi beban pajak, terhadap trend perubahan laba bersih sebagai proksi dari
Mekanisme Bonus dan terhadap kualitas audit, dengan menggunakan data tahun 2015-2021
untuk 29 perusahaan sampel yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (203 firm-year).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa beban pajak dan kualitas audit sama-sama
berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing. Namun demikian, hanya hipotesis
yang terkait dengan kualitas audit yang dapat diterima sedangkan hipotesis terkait beban pajak
tidak didukung penelitian ini. Sementara itu, mekanisme bonus terbukti tidak mempengaruhi
keputusan transfer pricing. Sehingga hipotesis terkait mekanisme bonus ini ditolak. Penelitian
ini setidaknya menunjukkan bahwa mekanime tata kelola (diwakili oleh kualitas audit) dalam
perusahaan dapat mengawasi tindakan diskresi manajemen (yakni keputusan transfer pricing).

Hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati di dalam konteks keterbatasan
inheren penelitian ini. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang sedikit sehingga hasil
pengujian tidak dapat digunakan untuk melakukan generalisasi atas hubungan nilai perusahaan,
praktik penghindaran pajak dan kebijakan dividen untuk keseluruhan pasar modal Indonesia.
Kemudian, penelitian ini tidak melakukan treatment atas masalah asumsi klasik yang
menyebabkan kondisi BLUE (best linear unbiased estimator) tidak terpenuhi/tercapai.
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	4. Beban Pajak

	Menurut PSAK Nomor 46 pajak dikenakan pada individu maupun perusahaan yang menjadi wajib pajak dan harus dibayarkan ke negara sebagai pendapatan negara. Secara umum, dapat dimaknai bahwa pajak yaitu sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh wajib pajak...
	Sebagaimana diamanatkan PSAK No 46, yang dimaknai sebagai suatu pajak yang dibebankan ialah besaran dari keseluruhan dari pajak kini serta pajak tangguhan yang telah dihitung dalam laba rugi akuntansi yang dibebankan atau penghasilan dalam periode ber...
	Sedangkan pajak tangguhan/deferred tax expense merupakan konsekuensi adanya perbedaan antara pengakuan pendapatan dan beban dalam pembukuan komersial dengan pembukuan fiskal atau yang dikenal sebagai beda sementara/temporary different. Perusahaan memi...
	Murtanto (2021) menjelaskan bahwa perusahaan multinasional Indonesia dengan anak perusahaan yang dijadikan kantor cabang di negeri lain sehingga berskala perusahaan multinasional asing akan berusaha mengatur harga transfer dengan tujuan memaksimalkan ...
	5. Mekanisme Bonus

	Mekanisme bonus yaitu salah satu faktor dalam melakukan penghitungan terhadap tantiem yang diberikan kepada direksi oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan. Penentuan bonus ini pada umumnya diputuskan saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Bonus d...
	Mekanisme bonus  juga dapat dimaknai sebagai salah satu atau suatu bentuk reward atau penghargaan yang diserahkan sebagai suatu kompensasi tambahan untuk pihak manajemen yang didasarkan pada pencapaian atau prestasi yang di raih dalam suatu periode. K...
	Pada umumnya, mekanisme bonus ini diberikan kepada manajemen didasarkan pada jumlah laba (profit based bonus mechanism) yang dicetak oleh manajemen. Apabila manajemen memperoleh laba melebihi yang jumlah laba yang ditargetkan maka bonus diberikan seba...
	6. Kebijakan Dividen

	Kualitas audit dilihat sebagai suatu kemampuan perusahaan dalam menjaga kualitas dari laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. Kualitas audit menunjukkan kemungkinan untuk mampu mendeteksi adanya kesalahan yang material dalam laporan keuangan...
	Kualitas audit adalah alat penting untuk meningkatkan kepercayaan pada laporan keuangan. (Krismiaji & Sumayyah, 2022) . Laporan yang telah diaudit dan menghasilkan laporan auditor merupakan cara berkomunikasi auditor dengan para pemegang saham terkait...
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme bonus dan kulaitas audit terhadap keputusan transfer pricing. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
	Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
	Kerangka penelitian pada Gambar 1 di atas menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu Keputusan Transfer pricing dan tiga variabel independen yaitu Beban Pajak, Mekanisme Bonus dan Kualitas Audit. Hipotesis penelitian yan...
	Berdasarkan penelitian sebelumnya yang ditulis Santosa et al. (2018), keputusan perusahaan mengenai transfer pricing mendapatkan suatu pengaruh yang secara signifikan dengan arah yang positif oleh beban pajak. Hasil temuan dalam studi tersebut selaras...
	Pengungkapan keterpengaruhan keputusan transfer pricing oleh beban pajak yang ditanggung perusahaan juga dikemukakan oleh penelitian Marfuah (2021a) Penelitian ini sebelumnya dilakukan terhadap perusahaan manufaktur terbuka dari periode 2017 hingga 20...
	Dari penelitian yang telah terlebih dahulu dilakukan, didapatkan bukti empiris bahwa pengaturan transfer pricing menjadi Berikut merupakan beberapa contoh tindakan yang dapat diambil oleh perusahaan untuk meminimalkan jumlah pajak yang seharusnya diba...
	Perusahaan multinasional bisa mendapatkan keuntungan dari pengelolaan transfer pricing ini dengan menggeser laba yang ia peroleh ke perusahaan yang berada di negara yang memiliki tarif pajak yang tidak lebih tinggi daripada Indonesia (Santosa & Suzan,...
	H1:  Beban pajak berpengaruh positif pada Keputusan Transfer pricing
	Mekanisme bonus mempengaruhi keputusan perusahaan terkait transfer pricing (Rahma & Wahjudi, 2021b). Adanya mekanisme bonus, membuat manajemen lebih terfokus pada memaksimalkan laba agar kinerja laba perusahaan dapat melampaui target. Manajemen dapat ...
	Hasil penelitian bahwa adanya dampak secara positif dari mekanisme bonus terhadap pertimbangan perusahaan dalam mengambil kebijakan dalam keputusan transfer pricing  juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawaty (2019), Saifudin (2018)...
	Semakin besar keuntungan yang dapat dihasilkan oleh manajemen, akan meningkatkan citra baik dari kinerja manajemen. Citra baik yang diperoleh manajemen di mata pemegang saham, akan membuat pemegang saham memberikan penghargaan atas kinerja manajemen. ...
	Salah satu hipotesis dari teori akuntansi positif adalah terkait hipotesis perencanaan bonus. Hipotesis ini mengusulkan bahwa manajemen biasanya akan mengadopsi kebijakan yang membutuhkan penggunaan prosedur atau metode akuntansi yang berpotensi menin...
	H2: Mekanisme Bonus berpengaruh positif pada Keputusan Transfer pricing
	Penelitian yang telah terlebih dahulu oleh  Marfuah et.al. (2021), keputusan penetapan harga transfer dipengaruhi secara negatif oleh kualitas audit. Kualitas audit yang baik mampu mendeteksi kesalahan dalam laporan keuangan secara lebih baik. Pada um...
	Konsep ketidakseimbangan informasi antara prinsipal atau stockholder  dan agen atau manajemen dijelaskan melalui suatu teori yang dikenal sebagai teori keagenan. Konflik keagenan itu mengakibatkan adanya agency cost yang salah satunya monitoring cost....
	H3: Kualitas Audit berpengaruh negatif pada Keputusan Transfer pricing
	METODE PENELITIAN
	Untuk menguji Hipotesis 1, 2 dan 3 penelitian ini, apakah beban pajak, mekanisme bonus dan kualitas audit memiliki pengaruh terhadap keputusan transfer pricing, penelitian ini meregresikan TransPricing (Keputusan Transfer pricing) terhadap Tax (beban ...
	TransPricing i,t = 𝛼0 + 𝛃1Tax i,t+ 𝛃2 Bonus i,t+ 𝛃3AuditQ i,t + 𝛃4Size i,t +
	𝛃5Lev i,t +𝛃6Profit i,t + 𝛃7Covid19 i,t + 𝜀
	Variabel dependen dalam penelitian ini adalah TransPricing (Keputusan Transfer pricing). Transfer pricing sering dilakukan melalui pengaturan transaksi dengan pihak berelasi (Capatina-Verdes, 2022. Sebagaimana penelitian Maulida (2020)dan Budhiyanti (...
	Tiga variabel independen utama mencakup Tax (beban pajak), Bonus (mekanisme bonus) dan AuditQ (kualitas audit). Beban pajak diproksikan dengan menggunakan nilai Effective Tax Rate yang mewakili beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan dibandingka...
	Variabel mekanisme bonus diproksikan dengan indeks kecenderungan laba (net income trend index) dengan rumus: Net Income year t/Net Income year t-1 (Handayani, 2021). Nilai indeks yang semakin tinggi menunjukkan adanya trend laba bersih yang meningkat...
	Model penelitian juga memuat 4 (empat) variabel kontrol. Mengikuti penelitian Arifin et al. (2020) Size (ukuran perusahaan) dihitung sebagai Ln(Total Assets). Kemudian, mengikuti penelitian Roslita (2020). Lev (Leverage) dihitung dengan menggunakan ru...
	Titik perhatian penelitian ini diberikan pada koefisien-koefisien β1, β2 dan β3. Koefisien β1 menunjukkan pengaruh beban pajak pajak keputusan transfer pricing. Sementara itu, koefisien β2 menunjukkan pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan transf...
	Populasi untuk penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang sudah go public dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari populasi tersebut diambil 29 perusahaan sampel dari sektor Barang Konsumsi. Pemilihan sampel ini dilakukan menggunakan m...
	Penelitian ini menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dalam menguji hipotesis penelitian. Metode ini mengasumsikan bahwa data penelitian terbebas dari masalah normalitas, otokorelasi, heteroskedastisitas, linearitas dan multikolinearitas sehin...
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	1. Statistik Deskriptif
	Tabel 1 di bawah ini memperlihatkan statistik deskriptif untuk 29 perusahaan sampel (203 firm year). Untuk periode 2015-2021 perusahaan sampel memiliki tarif pajak efektif rata-rata 24,54 persen yang mendekati tarif pajak yang berlaku di Indonesia. Ke...
	2. Hasil Pengujian Hipotesis
	Tabel 2 di bawah ini menyajikan hasil pengujian seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Model penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis memiliki nilai r square atau koefisien determinasi sebesar 0,2507 yang berarti bahwa 25,07 pe...
	Tabel 2
	Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
	Pengujian atas hipotesis penelitian ini difokuskan pada koefisien-koefisien β1, β2 dan  β3. Koefisien β1 dan β2 masing-masing menunjukkan pengaruh beban pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing. Sementara itu, koefisien β3 menunju...
	Hasil Uji Hipotesis 1 memberikan hasil bahwa terdapat bukti yang empiris secara statistik bahwa beban pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing yang diukur dengan rasio Related Part...
	Perusahaan cenderung mencari alternatif metode untuk tetap mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan melalui laba yang diperoleh perusahaan salah satunya yang mana melakukan keputusan untuk bertransaksi dengan pihak berelasi (transfer pricing)...
	Adanya kecenderungan peningkatan keputusan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan sebagai metode untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan perusahaan selaras dengan teori akuntansi positif. Dalam teori akuntansi positif dijelaskan ...
	Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan studi yang ditulis oleh Amelia et.al. (2022), Rezky et.al. (2018), dan Supriyati (2021). Yang mana hasil penelitian itu memberikan adanya temuan bahwa dideteksi adanya hubungan negatif antara beban pajak da...
	Kemudian, hasil Uji Hipotesis 2 memberikan hasil bahwa Keputusan transfer pricing perusahaan tidak dipengaruhi oleh mekanisme bonus. Mekanisme bonus diukur menggunakan index trend laba yang mengindikasikan tingkat kinerja keuangan/trend laba yang diha...
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa mekanisme bonus yang diterapkan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan transfer pricing yang diambil. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelu...
	Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan ketidakterdapatannya pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini bertentangan dengan teori keagenan dan teori akuntansi positif yang diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap k...
	Terakhir, hasil Uji Hipotesis 3 memberikan hasil bahwa kualitas audit memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing perusahaan. Kualitas audit yang diindikasikan dengan diauditnya laporan keuangan oleh kantor akuntan publik yang dikena...
	Penemuan bahwa kualitas audit yang baik memiliki tingkat keputusan transfer pricing yang lebih rendah juga diberikan oleh penelitian Marfuah et.al. (2021b) dan Maulida et.al.(2020) Hal ini turut membuktikan bahwa kualitas audit yang baik, yang diharap...
	Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif antara kualitas audit yang baik dengan keputusan transfer pricing. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa perusahaan yang menjalani audit...
	Namun demikian, penafsiran atas hasil penelitian ini sebagaimana diuraikan sebelumnya harus dikerangkakan dalam sejumlah keterbatasan penelitian. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang tidak terlalu besar, yakni kurang dari 20 persen dari sel...
	IKHTISAR HASIL PENELITIAN DAN SIMPULAN
	Penelitian ini untuk menguji pengaruh beban pajak, mekanisme bonus dan kualitas audit terhadap keputusan melakukan transfer pricing. Dengan mendasarkan diri pada positive accounting theory dan agency theory, penelitian ini ingin memberikan bukti empir...
	Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan meregresikan Rasio Piutang Berrelasi Terhadap Piutang, sebagai proksi Keputusan Transfer pricing, terhadap ETR (Effective Tax Rate) sebagai proksi beban pajak, terhadap trend perubahan laba bersih ...
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa beban pajak dan kualitas audit sama-sama berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing. Namun demikian, hanya hipotesis yang terkait dengan kualitas audit yang dapat diterima sedangkan hipotesis terkait beba...
	Hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati di dalam konteks keterbatasan inheren penelitian ini. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang sedikit sehingga hasil pengujian tidak dapat digunakan untuk melakukan generalisasi atas hubu...
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